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ABSTRAK 

 

Infauzi Aisah (2025). Studi Tentang Kemampuan Motorik Dasar Siswa Kelas 

II Di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang  .   

 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu diduga kemampuan anak kelas  SD 

Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang  dalam menjaga keseimbangan saat berjalan di 

garis lurus, lambatnya respons anak saat diminta melempar atau menangkap bola, 

serta koordinasi meloncat dengan kedua kaki. Dengan adanya masalah dalam 

kemampuan motorik dasar anak yang dapat berdampak pada proses pembelajaran 

jasmani secara keseluruhan.Tujuan penelitiannya yaitu untuk mendeskripsikan  

bagaimana kemampuan motorik dasar siswa kelas II di SD Negeri 55 Aia Pacah 

Kota Padang. 

Jenis penelitian yakni penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik survey. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang pada bulan 28 

Agustus – 4 September 2025. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas 

II SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang berjumlah sebanyak 38 orang. Sedangkan 

sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak 38 orang. Instrumen 

penelitian terdiri dari 13 bentuk tes yang mencakup  seperti menangkap penggaris, 

berdiri satu kaki, menolak bola, mendribbel bola, memukul bola, memindahkan 

kelereng, menendang bola, lempar tangkap bola, lari zig-zag, tiarap berdiri, lompat 

jauh tanpa awalan, mencium lutut, dan aktivitas fisik relatif lama( 15-20 Mneit). 

Teknik analisis data penelitian ini adalah dengan persentase. 

Hasil penelitiannya yaitu dapat diperoleh hasil kemampuan motorik dasar 

peserta didik kelas II di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang  berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 69% dan nilai rata-rata sebesar 35. Hasil 

kemampuan motorik dasar peserta didik putra kelas II di SD Negeri 55 Aia Pacah 

Kota Padang  berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 78% dan nilai 

rata-rata sebesar 36,06. Dan hasil kemampuan motoric 

 dasar peserta didik putri kelas II di SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang  

berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 60% dan nilai rata-rata 

sebesar 34,2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan 

motorik dasar peserta didik kelas II SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang berada 

pada kategori “sedang”. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

motorik siswa kelas II SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang. 

 

Kata Kunci: Studi, Motorik Dasar, Siswa SD 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Latar belakang 

        Fisik motorik, perkembangan intelektual, moral, sosial, emosional, dan 

bahasanya. Oleh karena itu, pengembangan secara tepat yang dilakukan pada 

usia dini akan menjadi penentu bagi perkembangan individu selanjutnya. 

Berkenaan dengan beberapa aspek perkembangan anak, salah satu aspek yang 

dapat mempengaruhi kehidupan anak selanjutnya adalah aspek perkembangan 

fisik motoriknya. Anak usia 8 tahun  di kelas rendah sering disebut dengan 

istilah masa emas (the golden age) karena pada masa ini pertumbuhan dan 

perkembangan kecerdasan anak berkembang sangat pesat, baik pertumbuhan 

dan perkembangan. 

Gerak motorik adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol gerakan 

tubuhnya dengan menggabungkan sistem saraf dan koordinasi otot.  Dua jenis 

gerakan motorik adalah Motorik kasar adalah gerakan yang menggunakan otot 

besar (seperti berlari, melompat, melempar), sedangkan motorik halus adalah 

gerakan yang menggunakan otot kecil (seperti menulis, memegang benda kecil, 

menggambar). Dasar hukum yang mengatur pembelajaran gerak motorik di 

sekolah dasar meliputi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 1 Ayat (1): Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Pasal 3: Fungsi pendidikan nasional adalah 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, 

termasuk perkembangan jasmani peserta didik. 

Permendikbud Nomor 10  Tahun 2025 menetapkan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang mencakup aspek kesehatan dan keterampilan, 

mencerminkan kebutuhan anak SD menguasai keterampilan motorik dasar 

seperti lari, melompat, koordinasi tangan-kaki, dll 

Menurut Kiram dalam Gusril (2008:12) Motorik adalah suatu peristiwa 

laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan 

fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun psikis yang 

menyebabkan terjadinya suatu gerakan. Gallahue (dalam Hidayanti, 2013) 

menjelaskan bahwa kemampuan motorik kasar berkaitan dengan kerja otot-

otot besar pada anggota tubuh manusia, yang dibagi menjadi tiga kategori: 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. 

Kemampuan motorik dasar pada anak adalah aspek penting dari 

pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tahun anak dalam hal 

perkembangan fisik dan kognitif yang pesat. Keterampilan motorik dasar 

seperti berlari, melompat, dan menangkap berperan dalam motivasi anak  untuk 

melakukan kegiatan sehari-hari dan motivasi untuk berpartisipasi dalam 

tingkat pendidikan berikutnya (Santrock 2011). Menurut Derri, Vassiliki et al. 

(2020) Motorik dasar adalah kemampuan anak untuk mengontrol gerakan 

tubuh melalui keterampilan fungsional seperti berlari, melompat, melempar, 

yang menjadi indikator kesiapan aktivitas fisik dan olahraga. 
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Idealnya, anak usia 8 tahun telah melewati dan menguasai berbagai 

kemampuan motorik kasar dasar. Menurut para ahli perkembangan anak, 

berikut adalah penjelasan tentang kemampuan motorik kasar yang seharusnya 

sudah dikuasai anak usia 8 tahun. Menurut Gallahue & Ozmun dalam bukunya 

"Understanding Motor Development" menyatakan bahwa pada usia 6-7 tahun, 

anak-anak sudah memasuki tahap "Skillful Movement Phase", yaitu berlari 

dengan koordinasi baik, melompat dengan kontrol tubuh yang seimbang, 

melempar dan menangkap bola dengan akurasi yang cukup tinggi, 

berpartisipasi dalam permainan yang melibatkan kombinasi gerakan seperti 

sepak bola, lompat tali, dan senam. Hal ini menandakan bahwa kemampuan 

motorik anak pada usia ini sudah cukup berkembang sehingga mereka dapat 

terlibat aktif dalam berbagai aktivitas fisik yang menantang dan 

menyenangkan. Ini juga menjadi masa penting untuk memberikan berbagai 

pengalaman gerak yang beragam agar perkembangan motoriknya semakin 

optimal. 

Hurlock menyatakan bahwa pada masa usia sekolah awal (6-12 tahun), 

terutama usia 8 tahun, anak telah berkembang dalam hal kekuatan otot, 

kecepatan, dan keseimbangan, yang membuat gerakan motoriknya menjadi 

lebih mantap dan efisien. Artinya, anak usia 8 tahun sudah bisa melakukan 

aktivitas fisik berulang (lari keliling lapangan, main lompat tali), mengontrol 

gerakan tubuh saat berlari atau berhenti mendadak, dan menjaga keseimbangan 

dalam posisi tertentu (berdiri dengan satu kaki, berjalan di garis lurus) 
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Kemampuan motorik dasar  anak usia 8 tahun ( kelas 2 SD) Menurut Lori 

Edwards seharusnya telah mencapai kemampuan motorik dasar seperti Berlari 

dengan koordinasi yang baik,  melompat dan menyeimbangkan tubuh, Bermain 

olahraga sederhana seperti sepak bola, lompat tali, atau sepeda roda dua dan 

mampu mengikuti instruksi dalam aktivitas fisik berkelompok. Artinya pada 

usia ini, anak-anak seharusnya sudah menunjukkan keterampilan fisik yang 

semakin terkoordinasi dan kompleks serta menjadi indikator bahwa anak siap 

secara fisik dan sosial untuk terlibat dalam kegiatan sekolah dan permainan 

aktif sehari-hari. 

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mendukung 

kemampuan motorik dasar anak usia 8 tahun. Kemampuan motorik dasar, 

seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, dan sebagainya merupakan 

fondasi dasar yang mendukung aktivitas fisik dan kesiapan anak dalam 

mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran. Namun, berdasarkan pengamatan 

awal yang dilakukan di SDN 55 Aia Pacah Kota Padang, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa kelas 8 mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan 

motorik dasar secara optimal. 

Fenomena yang terlihat di lapangan mencakup kurangnya kemampuan 

anak kelas 2 SD Negeri 55 Aia Pacah Kota Padang  dalam menjaga 

keseimbangan saat berjalan di garis lurus, lambatnya respons anak saat diminta 

melempar atau menangkap bola, serta koordinasi meloncat dengan kedua kaki. 

Kemudian ketika berlari atau berjalan pada garis lurus dalam pembelajaran, 

anak cenderung kurang mampu untuk melakukannya, lalu sulit untuk 
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menangkap baik satu tangan ataupun dua tangan dan melempar dengan 

seadanya saja tidak dalam bentuk melempar yang seharusnya sesuai dengan 

usianya, saat berjalan anak sering terjatuh berarti tidak memiliki keseimbangan 

yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan temuan penelitian, kondisi 

kemampuan motorik dasar siswa kelas II SDN 55 Aia Pacah Kota Padang 

menunjukkan fenomena yang cukup beragam. Awalnya, penelitian ini 

direncanakan untuk dilakukan pada siswa kelas I, namun karena keterbatasan 

waktu, guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

menyarankan agar penelitian dialihkan ke kelas II yang secara administratif 

dan usia lebih siap untuk mengikuti seluruh rangkaian tes motorik. Secara 

umum, siswa kelas II yang berusia sekitar 8 tahun seharusnya sudah berada 

pada fase perkembangan skillful movement dengan keterampilan motorik 

dasar yang matang, seperti berlari dengan koordinasi baik, melompat dengan 

keseimbangan, serta melempar dan menangkap bola dengan akurasi yang 

cukup tinggi (Gallahue & Ozmun, 2020). Namun, hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami hambatan dalam 

menguasai beberapa gerakan dasar. Misalnya, banyak anak yang masih 

kesulitan menjaga keseimbangan ketika berjalan di garis lurus, lambat dalam 

merespons bola yang dilempar, serta belum mampu melakukan koordinasi 

gerakan meloncat dengan kedua kaki secara optimal.  

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh keterbatasan sarana prasarana 

sekolah, minimnya stimulasi aktivitas fisik di luar jam pelajaran, serta 
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rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendorong aktivitas gerak anak di 

rumah. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Santrock (2011) dan Haywood 

& Getchell (2020) yang menegaskan bahwa perkembangan kemampuan 

motorik anak sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kesempatan berlatih, 

serta dukungan sosial yang memadai. Oleh karena itu, meskipun secara usia 

anak-anak kelas II telah memasuki tahap perkembangan motorik yang lebih 

kompleks, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memerlukan intervensi pembelajaran jasmani yang lebih terstruktur agar 

kemampuan motorik dasar mereka dapat berkembang sesuai tahapan ideal. 

Hal ini menunjukkan adanya masalah dalam kemampuan motorik dasar 

anak yang dapat berdampak pada proses pembelajaran jasmani secara 

keseluruhan. Kurangnya stimulasi yang memadai, keterbatasan sarana dan 

prasarana, serta kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas fisik anak di 

rumah juga menjadi faktor yang mungkin berkontribusi terhadap rendahnya 

kemampuan motorik dasar anak. Oleh karena itu, penting peneliti untuk 

melakukan studi mendalam guna mengetahui sejauh mana kemampuan 

motorik dasar siswa kelas II SD Negeri 55 Aia Pacah, Kota Padang  sehingga 

dapat dijadikan dasar dalam merancang strategi pembelajaran penjas yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk meneliti 

terkait  kemampuan  motorik dasar  anak usia 8 tahun dengan mengambil judul 

“Studi Tentang Kemampuan  Motorik Dasar Anak Usia 8  Di SD Negeri 55 

Aia Pacah Kota Padang” 
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Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian  ini adalah :  

a) Kurangnya stimulasi aktivitas fisik dan latihan dari orang tua dan guru 

dalam kemampuan motorik anak. 

b) Keterbatasan sarana dan prasarana dalam aktivitas kemampuan motorik 

anak. 

c) Faktor Usia dan tahap perkembangan anak 

d) Kurangnya kebutuhan gizi dan nutrisi 

Batasan Masalah 

Penelitian hanya difokuskan pada kemampuan motorik  dasar anak. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan motorik dasar anak usia 8 tahun di SD Negeri 55 

Aia Pacah Kota Padang? 

Tujuan Penelitian 

Untuk medeskripsikan bagaimana kemampuan motorik  dasar anak usia 8 

tahun di SD Negeri 55 Aia Pacah 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik pada pihak- 

pihak terkait terutama guru pendidikan jasmani secara teoritis maupun praktis, 

oleh sebab itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a) Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang signifikan untuk 

menambah wawasan ilmiah di sektor pendidikan jasmani, khususnya 

berkenaan dengan pertumbuhan kemampuan motorik dasar pada anak-anak di 

usia sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
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pada teori kemampuan motorik yang sudah ada dengan memperkuat atau 

bahkan memperbaharui pandangan mengenai karakteristik motorik anak kecil 

dalam konteks lokal di Indonesia. Di samping itu, hasil riset ini mendukung 

argumen Haywood dan Getchell (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan 

motorik dasar adalah dasar yang krusial untuk keterampilan gerak yang lebih 

kompleks serta kesehatan fisik anak di masa mendatang. Oleh karena itu, 

output dari studi ini dapat dijadikan acuan oleh akademisi dan peneliti lainnya 

dalam ranah perkembangan anak serta pendidikan jasmani di tingkat sekolah 

dasar. 

b) Manfaat Secara Praktis 

1) Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Bung Hatta dengan Program Studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatandan Rekreasi. 

2) Guru olahraga SDN 55 Aia Pacah Kota Padang, sebagai bahan pemberi 

arahan dan memberikan masukkan agar mempertimbangkan dan  

meningkatkan kemampuan motorik. 

3) Siswa, agar lebih meningkatkan kemampuan motorik dasar usia 8 tahun. 

4) Kampus, sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi. 

5) Peneliti, berikutnya, sebagai bahan bacaan untuk meneliti lebih lanjut 

dan baik dengan berhubungan variabel lain yang mempengaruhi 

kemampuan motorik dasar siswa. 
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